



A. Latar Belakang 
Permintaan daging sapi dari tahun 2015 ke tahun 2016 terus 
meningkat hingga peningkatan 10%, hal ini seiring laju pertumbuhan 
penduduk dan kesadaran akan pentingnya gizi di masyarakat. Produksi 
daging nasional yang berasal dari ternak sapi potong belum mampu 
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Kebutuhan daging tersebut dipenuhi 
pasokan impor dari Australia dan Selandia Baru 239.000 ton setara 1,1 juta 
ekor sapi. Kebutuhan daging sapi pada tahun 2016 diproyeksikan mencapai 
738,025 ton setara dengan 4.341.323 ekor sapi hidup, lebih tinggi dari 
kebutuhan daging sapi tahun 2015 sebesar 632.880 ton setara dengan 
3.250.000 ekor sapi hidup (Badan Pusat Statistik, 2015). 
Usaha penggemukan ternak sapi potong merupakan salah satu cara 
yang mengarah pada peningkatan pertambahan bobot badan sapi yang 
dipelihara. Keberhasilan suatu usaha penggemukan sapi potong ditentukan 
oleh faktor bibit ternak (bakalan), manajemen pemeliharaan dan pakan. Ciri 
umum sapi potong adalah memiliki tubuh besar, badan simetris (berbentuk 
segi empat/balok), laju pertumbuhan cepat serta efisiensi pakan tinggi.  
Kemajuan dan perkembangan usaha peternakan sapi potong perlu 
dilakukan analisis terhadap kondisi keuangan, salah satunya dengan 
menggunakan analisis finansial sangat penting untuk mengetahui tingkat 
keuntungan usaha sapi potong dalam kaitan kelayakan usaha ternak. 
Penilaian analisis finansial ini menggunakan beberapa kriteria antara lain 
Break Event Point (BEP), Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio 
(B/C) dan Internal rate of Return (IRR). 
Tujuan dari Kuliah Kerja Lapang ini adalah mengetahui 
perkembangan dan perkiraan output di peternakan bapak Rajiman. Studi 
kelayakan beberapa aspek investasi diantaranya aspek produksi, aspek 
pemasaran dan aspek finansial telah ditinjau penulis untuk mengetahui 





1. Mahasiswa mengetahui secara langsung keadaan umum di Peternakan 
Bapak Rajiman yang mencakup sejarah berdirinya, lokasi perusahaan, 
struktur organisasi dan jumlah populasi sapi potong. 
2. mahasiswa mengetahui manajemen penggemukan sapi potong di 
Peternakan Bapak Rajiman. 
3. Mahasiswa mengetahui analisis kelayakan usaha penggemukan sapi 
potong di  Peternakan Bapak Rajiman. 
C. Manfaat 
1. Mampu menerapkan kesesuaian ilmu yang dipelajari di perkuliahan dan 
penerapannya di lapangan secara langsung. 
2. Mampu berkomunikasi dan mengintegritasikan diri dalam lingkungan 
peternakan bapak Rajiman. 
3. Mampu  menganalisis  permasalahan  dan  kendala dalam proses usaha 
penggemukan sapi potong di peternakan bapak Rajiman. 
 
 
 
 
 
